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Abstrak 

 

Yoga Indra Nuryanto Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan dan Power 

Tungkai terhadap Kemampuan Smash pada Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli di 

SMP Negeri 1 Ngluyu. Skripsi, PENJASKESREK, FIKS, UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Bola Voli, Kekuatan Otot Lengan, Power Tungkai, Kemampuan 

Smash. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efektivitas kemampuan pukulan 

smash peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 1 Ngluyu saat bertanding, 

yang diduga berakar dari kondisi fisik tubuh yang belum terlatih secara spesifik, 

khususnya pada bagian lengan dan tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan power tungkai, baik secara 

parsial maupun simultan, terhadap kemampuan smash peserta ekstrakurikuler bola 

voli tersebut. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif non-

eksperimental dengan jenis penelitian korelasional. Sampel penelitian berjumlah 30 

siswa laki-laki yang dipilih dari total populasi 71 peserta ekstrakurikuler 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga instrumen utama: tes push-up 60 detik untuk mengukur kekuatan otot lengan, 

tes vertical jump yang dianalisis menggunakan software Kinovea untuk mengukur 

power tungkai, dan tes ketepatan untuk mengukur kemampuan smash. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson, 

uji korelasi ganda, uji F, dan koefisien determinasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash 

dengan tingkat hubungan kuat (r = 0,699). (2) Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara power tungkai terhadap kemampuan smash dengan tingkat 

hubungan sangat kuat (r = 0,834). (3) Terdapat hubungan yang signifikan secara 

bersama-sama (simultan) antara kekuatan otot lengan dan power tungkai terhadap 

kemampuan smash (F hitung 46,676 > F tabel 3,35). Kedua variabel biomotorik 

tersebut secara bersama-sama memberikan sumbangan kontribusi sebesar 77,6% 

terhadap keberhasilan eksekusi smash, sementara 22,4% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar fokus penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kebutuhan manusia yang merupakan unsur 

pokok dan sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa (rohani) dan 

jasmani (raga atau tubuh) yang kuat. Setiap manusia yang sering melakukan 

kegiatan olahraga akan memiliki kesehatan rohani dan jasmani yang lebih 

baik dibanding manusia yang jarang atau tidak pernah melakukan kegiatan 

olahraga (A. Widodo, 2023). Salah satu kegiatan olahraga di lingkungan 

sekolah yaitu ekstrakurikuler. Pendapat Litardiansyah & Hariyanto (2022) 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan kegiatan berbentuk non-

akademik maupun akademik yang dilaksanakan dalam naungan sekolah di 

luar waktu kelas normal dan bukan bagian dari kurikulum. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk merupakan salah satu sekolah yang mengadakan ekstrakurikuler 

olahraga dan non olahraga. Ekstrakurikuler non olahraga di antaranya tartil, 

bahasa Inggris, pramuka, baris berbaris, dan lain-lain, sedangkan 

ekstrakurikuler olahraga di antaranta bola basket, sepakbola, bola voli, dan 

pencak silat. Ekstrakurikuler olahraga yang banyak diminati peserta didik 

di SMP Negeri 1 Ngluyu Kabupaten Nganjuk yaitu bola voli. 

Bola voli termasuk olahraga yang sangat populer dan telah tersebar 

luas di berbagai lapisan masyarakat, mulai dari lingkungan sekolah, 

masyarakat umum, perusahaan, hingga instansi pemerintah. Permainan ini 

tidak hanya memberikan manfaat fisik, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai 

kerja sama tim, sportivitas, dan strategi permainan yang kompleks, sehingga 

menjadikan bola voli sebagai salah satu cabang olahraga yang diajarkan 

secara formal dalam pendidikan jasmani di sekolah (A. Susanto & Haryanto, 

2020). Seiring perkembangan zaman, popularitas bola voli juga semakin 

meningkat, didukung oleh penyelenggaraan berbagai turnamen lokal 

maupun internasional yang mampu menarik minat generasi muda untuk 
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lebih aktif dalam kegiatan olahraga ini (Utami & Wahyuni, 2021). Bola voli 

juga dianggap sebagai sarana yang efektif dalam membentuk karakter 

peserta didik, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan 

berkomunikasi dalam tim (Sari & Widiastuti, 2020). 

Teknik dasar permainan bola voli meliputi service, passing, smash, 

dan block. Selain teknik dasar dalam permainan bola voli, kemenangan juga 

sangat bergantung pada taktik, fisik, mental dan pengalaman bermain 

seorang pemain (Isabella & Bakti, 2021). Salah satu teknik yang sangat 

penting dalam bola voli yaitu teknik smash. Smash  adalah  suatu  pukulan  

yang  dilakukan  dengan  keras  memakai  teknik tertentu, hal ini dilakukan 

agar bola bisa memasuki lapangan lawan main supaya tidak bisa dibendung 

oleh  regu  lain  yang  menjadi  lawan  dalam  permainan,  dengan  tujuan  

agar  mampu  meraih  nilai/poin (P. Widodo & Fadloli, 2025). Smash adalah 

salah satu seni di bola voli, senjata untuk menyerang di bola voli, pukulan 

kuat di mana ada kontak dari tangan ke bola secara penuh dari atas, sehingga 

bola curam dalam kecepatan tinggi (Bujang & Haqiyah, 2020). Berdasarkan 

jenis umpan yang diberikan, smash dibedakan menjadi lima, antara lain: 

open smash, semi smash, quick smash, back attack smash, dan smash 

langsung (B. A. Pratama dkk., 2020). Pemain yang ingin menguasai smash 

dengan baik membutuhkan beberapa kondisi fisik. 

Tingginya tuntutan terhadap penguasaan teknik smash belum 

berbanding lurus dengan realita kemampuan peserta didik di lapangan. 

Kondisi ini didasarkan pada hasil pengamatan awal yang dilakukan pada 

bulan April 2026 saat kegiatan pertandingan persahabatan antara tim 

ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu melawan MTs Sunan 

Ampel Ngluyu. Dari total 12 pemain yang diturunkan dalam dua sesi 

permainan, tercatat hanya 3 siswa yang mampu mengeksekusi serangan dan 

menyumbangkan poin. Secara keseluruhan, belum optimalnya kemampuan 

smash peserta didik terlihat dari laju bola yang seringkali tidak mampu 

melewati net atau justru jatuh melenceng ke luar garis lapangan. 

Permasalahan arah pukulan yang kurang tepat sasaran, ditambah dengan 

minimnya kekuatan dan kecepatan saat mengeksekusi bola, menyebabkan 
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serangan peserta didik menjadi kurang tajam sehingga sangat mudah 

diantisipasi oleh pihak lawan. 

Kelemahan teknis saat pertandingan persahabatan tersebut tampak 

berakar dari kondisi fisik peserta yang belum terlatih secara spesifik. Saat 

melakukan eksekusi serangan, rata-rata loncatan vertikal peserta didik 

masih rendah dan momentum ayunan lengan kurang eksplosif. Selama ini, 

latihan ekstrakurikuler masih didominasi drill teknis lapangan, sementara 

pengondisian fisik yang terukur seperti penguatan lengan atau plyometric 

tungkai belum diterapkan secara proporsional. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan inefisiensi dalam program latihan, di mana fokus latihan 

teknis yang diberikan pelatih mungkin tidak tepat sasaran karena ketiadaan 

data fisik pemain. Hal ini sejalan dengan pandangan Rizky (2021) yang 

menegaskan bahwa belum adanya bank data tentang kondisi fisik 

merupakan masalah krusial yang menghambat pelaksanaan program latihan 

sistematis. Keadaan kondisi fisik atlet secara mutlak wajib dipetakan 

terlebih dahulu untuk dijadikan dasar bagi pelatih dalam menentukan 

program latihan lanjutan. 

Terkait dengan evaluasi fisik tersebut, eksekusi pukulan smash 

sebenarnya bukan sekadar memukul bola asal melewati net. Agar serangan 

ini efektif dan sulit ditahan, pemain harus bisa memukul bola sekeras 

mungkin saat melayang di udara sehingga bola menukik tajam ke area 

pertahanan lawan. Untuk bisa memukul dengan keras dan mencapai posisi 

ideal tersebut, seorang penyerang sangat bergantung pada kesiapan fisiknya, 

terutama kekuatan otot lengan dan power tungkai. 

Dalam olahraga bola voli, pelaksanaan teknik smash menuntut 

kesiapan komponen fisik yang prima, terutama pada bagian atas tubuh 

(Maulana dkk., 2025). Secara spesifik, pengerahan tenaga maksimum dari 

otot lengan sangat dibutuhkan untuk melakukan pukulan secara efektif. 

Dorongan yang kuat dari bagian lengan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

motor penggerak saat melakukan serangan, tetapi juga sangat krusial untuk 

menjaga stabilitas tubuh di udara.  
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Kekuatan otot lengan menjadi aspek yang paling mendominasi 

bagian atas tubuh yang bertindak sebagai penentu tajamnya serangan. 

Menurut (Wijaya dkk., 2025) salah satu faktor fisik yang dominan dalam 

menunjang efektivitas smash adalah kekuatan otot lengan, yang berperan 

penting dalam menghasilkan dorongan kuat dan mengontrol arah pukulan 

bola. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan fisik yang berfokus 

secara khusus pada kekuatan otot lengan menjadi aspek fundamental dalam 

pelatihan teknik smash. Latihan yang terpusat pada penguatan otot lengan 

akan menghasilkan pukulan dengan daya ledak tinggi, tajam, dan akurat 

guna mencapai performa yang optimal di lapangan. 

Meskipun pukulan lengan dilakukan dengan sangat keras, 

eksekusinya tidak akan maksimal tanpa adanya posisi melayang yang ideal, 

di mana tahapan awal melompat dan peranan power tungkai menjadi sangat 

menentukan. Menurut Majid dkk. (2025), power tungkai merupakan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan otot tungkai untuk 

menghasilkan kekuatan yang maksimal dengan waktu yang sesingkat-

singkatnya. Kemampuan biomotorik ini sangat krusial mengingat fase 

tolakan pada bola voli menuntut pengerahan energi yang cepat dan 

eksplosif. Ketika kekuatan tungkai mampu dikonversi menjadi daya dorong 

vertikal dalam hitungan sepersekian detik, momentum tubuh yang terangkat 

ke udara akan menjadi jauh lebih optimal. Oleh karena itu, power tungkai 

yang memadai bukan sekadar persoalan seberapa kuat pijakan kaki 

menahan beban, melainkan seberapa cepat kekuatan tersebut dilepaskan 

guna memfasilitasi posisi melayang tertinggi sebelum ayunan tangan 

dieksekusi. 

Posisi melayang yang optimal dalam smash bola voli tidak hanya 

bergantung pada tinggi lompatan semata, tetapi juga pada kemampuan 

tubuh untuk mempertahankan stabilitas di udara selama fase pelaksanaan 

pukulan berlangsung. Teknik smash, blok, dan jump service sangat 

membutuhkan vertical jump yang tinggi dengan power otot tungkai yang 

memadai agar dapat memenuhi ketinggian lompatan yang diinginkan 

(Heriansyah dkk., 2025). Kualitas posisi melayang bukan sekadar produk 
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dari seberapa besar kekuatan kaki, melainkan seberapa cepat power tersebut 

dilepaskan dalam satu gerakan tolakan yang eksplosif. 

Pada akhirnya, pukulan smash yang tajam dan mematikan tidak 

mungkin terjadi jika hanya mengandalkan salah satu bagian tubuh saja. 

Lengan dan tungkai harus bekerja sama dalam satu rangkaian gerak yang 

utuh. Menurut Hermanzoni (2020)  penguasaan smash yang baik dibutuhkan 

kekuatan otot lengan guna membuat pukulan smash mengarah dengan tepat 

dan keras, serta dibutuhkan power tungkai untuk mendukung lompatan yang 

tinggi saat melakukan smash. Keterikatan antara kerasnya pukulan dan 

tingginya lompatan inilah yang menjadi alasan utama mengapa kedua 

variabel fisik tersebut wajib diukur dan dipetakan secara sistematis dalam 

program latihan ekstrakurikuler. Apalagi peserta SMP berada pada fase 

krusial perkembangan motorik remaja, sehingga evaluasi fisik yang objektif 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan smash sekaligus 

memastikan beban latihan dari pelatih tetap aman bagi pertumbuhan 

mereka. 

Meskipun peranan lengan dan tungkai sering dikaji pada level atlet 

profesional atau mahasiswa, penelitian terkait kontribusi fisik tersebut pada 

fase pembinaan awal (SMP) masih minim. Memperhatikan fenomena 

ketimpangan efektivitas smash saat pertandingan yang disandingkan 

dengan minimnya data evaluasi fisik, penelitian ini dirancang secara khusus 

untuk menganalisis Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan dan Power 

Tungkai terhadap Kemampuan Smash pada Peserta Ekstrakurikuler Bola 

Voli di SMP Negeri 1 Ngluyu. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi untuk pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya dalam 

memahami determinan fisik dari kemampuan smash, tetapi juga 

memberikan implikasi praktis yang nyata. Bagi pelatih dan praktisi, dari 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar ilmiah untuk bisa 

menyusun atau membuat program latihan kekuatan yang lebih terarah, 

efisien, dan spesifik, dengan menitikberatkan pada pengembangan otot-otot 

yang paling kritis. Pada akhirnya, diharapkan adanya peningkatan 
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efektivitas serangan, akurasi, dan konsistensi smash pada siswa, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan performa secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan smash pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 

Ngluyu? 

2. Apakah terdapat hubungan antara power tungkai terhadap kemampuan 

smash pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dan power 

tungkai terhadap kemampuan smash pada peserta ekstrakurikuler bola 

voli SMP Negeri 1 Ngluyu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

smash pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu. 

2. Mengetahui hubungan antara power tungkai terhadap kemampuan smash 

pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu. 

3. Mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan power tungkai 

terhadap kemampuan smash pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP 

Negeri 1 Ngluyu. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan 

antara kekuatan otot lengan dan power tungkai terhadap kemampuan smash 

pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu. 

2. Secara Praktis 
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a. Dengan penelitian ini pelatih ekstrakurikuler diharapkan mampu 

memahami dan menambah pengetahuan dalam upaya meningkatkan 

pemahaman mengenai hubungan kekuatan otot lengan dan power 

tungkai terhadap kemampuan smash pada peserta ekstrakurikuler 

bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak 

sekolah untuk meningkatkan kekuatan otot lengan dan power 

tungkai karena berhubungan dengan kemampuan smash bola voli.  

c. Penelitian ini akan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan 

pembaharuan menyikapi masalah mengenai hubungan antara 

kekuatan otot lengan dan power tungkai terhadap kemampuan 

smash pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Ngluyu. 
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